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ABSTRACT INFORMATION

This research aims to determine the nutritional concentration of AB Mix | Received : 4 Oktober 2024
and Liquid Organic Fertilizer which is better for the growth and yield of | Revised: 29 Oktober 2024
lettuce plants hydroponically using a wick system. This research used a | Accepted: 29 November 2024
Completely Randomized Design (CRD) method with a single factor of six

treatment levels with three replications. The treatment factor is the | Volume:25

provision of the amount of AB Mix nutrients and the amount of Liquid | Number:1

Organic Fertilizer nutrients which consist of 6 treatment levels including | Year: 2025

AB Mix N1 600 ppm, AB Mix N2 700 ppm, AB Mix N3 800 ppm, POC N4
700 ppm, POC N5 800 ppm, and POC N6 900 ppm. The data obtained was
analyzed statistically using variance analysis. If the results of the
variance analysis were significantly different, then further tests were
carried out using Duncan's Multiple Range Test (DMRT), at the 5% level.
The research showed that the AB Mix nutrient treatment with N2 with a
concentration of 700 ppm provided the best growth and results
compared to other therapies for lettuce plants cultivated hydroponically
using a wick system.
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1. PENDAHULUAN

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran jenis hortikultural yang banyak dikembangkan
di masyarakat serta dimanfaatkan daunnya, biasanya digunakan sebagai sayuran yang
dikonsumsi mentah atau sebagai lalapan, salad, serta disajikan dalam berbagai masakan
(Fadjeri, 2022). Kandungan gizi yang ada didalam tanaman selada berupa vitamin A dan C,
serta kaya akan Ca dan P. Selain itu, didalam selada mengandung air, protein, lemak,
karbohidrat, vitamin B1, vitamin B2, niasin, zat besi, magnesium, kalium, dan natrium (Dewi,
2023). Karena seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk dan kesadaran akan
nilai gizi yang ada pada tanaman selada, maka permintaan pada tanaman selada juga semakin
meningkat (Riski, 2022).

Volume ekspor tanaman selada pada bulan Oktober mencapai 107.939 ton, sedangkan pada
bulan November dan Desember mengalami penurunan menjadi 101.129 ton dan 97.751 ton
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dimana negara tujuan ekspor yang paling tinggi adalah Singapura. Sedangkan jika melihat
pada data dari tahun 2017 sampai dengan 2020 dimana produktivitas tanaman selada pada
tahun 2017 memproduksi sebanyak 627.611 ton, 2018 625.132 ton, 2019 638.731 ton 2020
663.832 (BPS, 2020). Berdasarkan data volume produktivitas tanaman selada tersebut,
terlihat bahwa produksi pada tanaman selada masih mengalami penurunan secara nasional.
Salah satu yang menyebabkan menurunnya produktivitas daripada tanaman selada sendiri
ialah keterbatasan lahan, dimana lahan pertanian yang ada di Indonesia semakin menyempit
diakibatkan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat sehingga berdampak pada
banyaknya pengalihan fungsi lahan pada pertanian untuk pembangunan yang bersifat
industri yang akan mempengaruhi peningkatan produksi tanaman hortikultura (Harianto,
2017). Oleh karenanya dibutuhkan berbagai alternatif serta metode penanaman yang dapat
dijadikan sebagai solusi untuk meningkatkan produksi tanaman selada yang efektif dan
efesien seperti sistem budidaya dengan hidroponik

Beberapa metode hidroponik seperti system Nutrient Film Tehnique, Floting System atau
Sistem Rakit Apung, Fertigation atau fertigasi tetes, Ebb and Blow atau Pasang Surut,
Aeroponik, Aquaponik dan Wick System atau Sistem Sumbu. Hidroponik dengan Sistem
Sumbu, yang harus diperhatikan adalah adanya alat penahan media tumbuh yang dikenal
dengan netpot, pada netpot tersebut dipasangkan sumbu sebagai fasilitator nutrisi ke media
tanam dan akar tanaman. Kelebihan dari wick system ini adalah mudah dilaksanakan oleh
petani, tidak memerlukan biaya yang mahal, bahan dan alat yang digunakan bisa bersumber
dari sisa sisa limbah rumah tangga (Kurnia, 2018). Berdasarkan hal tersebut, maka telah
dilaksanakan penelitian mengenai “Efektivitas Nutrisi AB Mix dan Pupuk Organik Cair
Terhadap Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) Dengan Hidroponik Wick System”.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 06 April sampai dengan 27 Mei 2024 di Greenhouse
Institut Pertanian (Intan) Yogyakarta, ]Jl. Magelang, Daerah Istimewa Yogyakarta, beberapa
peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu TDS meter, pH meter, gelas ukur 1 liter,
gergaji, tray semaian, cutter, gunting, ember, jerigen, kertas label, handsprayer, kamera, alat
tulis, dan peralatan budidaya yang mendukung penelitian ini. Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah benih selada varietas grand rapid, media rockwool, nutrisi AB Mix,
Pupuk Organik Cair, air baku, baki wick atau styrofoam, netpot, kain flanel, dan bahan-bahan
lain yang mendukung penelitian ini.

Penelitian ini disusun menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor
tunggal yang terdiri atas enam taraf perlakuan dengan ulangan sebanyak tiga kali. Faktor
perlakuan adalah konsentrasi pemberian jumlah nutrisi AB Mix dan nutrisi Pupuk Organik
Cair yang terdiri dari 6 taraf perlakuan yaitu: AB Mix (N1 600ppm; N2 700ppm; N3 800ppm)
dan Pupuk Organik Cair (N4 700 ppm; N5 800ppm; N6 900ppm).

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan sidik ragam, jika hasil analisis sidik
ragam berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT), pada taraf 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemberian nutrisi AB Mix dan POC

berbagai konsentrasi pada budidaya tanaman selada secara hidroponik dengan menggunakan
sistem sumbu, menunjukan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman selada.
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Tabel 1. Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) Pada Konsentrasi AB MIX Dan POC
Terhadap Tinggi Tanaman Pada Setiap Minggu.

Perlakuan Konsentrasi AB MIX dan POC

Variabel Pengamatan N1 N2 N3 N4 N5 N6
M1 4770  4.62b 4.48b 3.09¢ 3.564 3.58a
M2 9.13b  9.08b 8.52b 4.98a 4.864 5.324a

Tinggi M3 15.65>  15.55b  14.99¢b 6.55¢ 5.634 6.394

Tanaman M4 23.13¢  24.45¢  22.64¢ 9.62b 6.74¢  8.11a

(cm) M5 30.49¢  32.05c  29.73¢  12.73b  7.67¢  9.80¢
M6 41.45¢  46.19¢ 423042  16.49> 9762  13.01ab

Keterangan : Angka dalam tabel yang diikuti oleh huruf yang sama dalam baris dan kolom
yang sama menunjukan tidak berpengaruh nyata.

Berdasarkan uji lanjut DMRT taraf 5% pada Tabel 1. menunjukan pengaruh konsentrasi
nutrisi AB Mix dan POC berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi pada tanaman
selada. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Pada Setiap Minggu.

Gambar 1. Menunjukan bahwa tinggi tanaman selada paling tinggi pada nutrisi AB Mix
konsentrasi 700 ppm, dengan rata-rata tinggi tanaman setiap nutrisi AB Mix diatas 40 cm.
Sedangkan pada nutrisi POC hanya mencapai 16.49 cm.

Perlakuan nutrisi AB Mix memberikan hasil yang lebih baik daripada nutrisi POC dikarenakan
nutrisi yang dibutuhkan tanaman selada tercukupi sehingga pertumbuhan dan hasil dapat
maksimal, dimana pada nutrisi AB Mix kandungan unsur hara makro nya yaitu N 25,9%, P
6,4%, dan K 31,2%, Ca 18,1%, Mg 6,6%, S 11.2% (Rosalita, 2023). Sementara pada nutrisi POC
unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman selada sangat sedikit sehingga menghambat
pada proses pertumbuhan tanaman selada. Standar mutu SNI peraturan menteri pertanian
unsur hara makro pada POC, N + P203 + K20 = 2% - 6%, dimana jumlah unsur hara makro
yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan selada pada budidaya dengan sistem
hidroponik sangat sedikit dan lebih tinggi unsur hara mikro yang tidak diperlukan tanaman
dalam jumlah yang banyak. Kelebihan unsur hara mikro dapat menghambat pertumbuhan
pada tanaman budidaya dikarenakan pemberian unsur hara pada proses budidaya hidroponik
sistem sumbu diberikan secara konstan kepada akar tanaman selada (Yunita, 2022).
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Tabel 2. Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test Pada Konsentrasi AB MIX Dan POCTerhadap
Hasil Panjang Akar, Berat Basah Dan Berat Kering Tanaman Selada

Perlakuan AB MIX dan POC
Variabel Pengamatan N1 N2 N3 N4 N5 N6
Pa“’?fngl)Akar 32.810  31.14> 28.63> 7.282 3.78a 4.30a
Berat Basah 34616  42.70> 32.87b  3.19 1.27a 1.53a
(gram)
Berat Kering 1.58b 198> 158  0.262 0.092 0.21a
(gram)

Keterangan : Angka dalam tabel yang diikuti oleh huruf yang sama dalam baris dan kolom
yang sama menunjukan tidak berpengaruh nyata

Tabel 2. Menunjukan pengaruh konsentrasi nutrisi AB Mix dan POC berpengaruh nyata
terhadap hasil panjang akar, berat basah, dan berat kering pada tanaman selada setiap
minggunya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Perlakuan Konsentrasi AB MIX Dan POCTerhadap Hasil Panen
Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)

Gambar 2. Menunjukan bahwa panjang akar terbaik pada nutrisi AB Mix konsentrasi 600 ppm
dengan panjang akar 32.81 cm dan disusul AB Mix konsentrasi 700 ppm dengan panjang
31.14 cm, sementara pada nutrisi POC akar terpanjang hanya mencapai 7.28 cm. Sedangkan
berat basah terbaik ialah pada nutrisi AB Mix konsentrasi 700 ppm dengan berat 42.70 g, dan
disusul AB Mix konsentrasi 600 ppm dengan berat 34.61. Sedangkan pada nutrisi POC berat
basah terberat dari setiap perlakuan hanya mencapai 3.19 gram. Untuk berat kering terbaik
pada nutrisi AB Mix konsentrasi 700 ppm dimana berat nya 1.98 gram, sementara pada
nutrisi POC berat kering terberat dari setiap perlakuan hanya mencapai 0.26 g.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, menunjukan bahwa pertumbuhan dan hasil
terbaik pada budidaya tanaman selada dengan menggunakan hidroponik wick system ialah
pada nutrisi AB Mix perlakuan N2 dengan konsentrasi 700 ppm, dimana pertumbuhan tinggi
tanaman, berat basah dan berat kering menunjukan hasil yang terbaik daripada perlakuan
konsentrasi lainnya. Sementara panjang akar terpanjang tanaman selada terdapat nutrisi AB
Mix perlakuan N1 dengan konsentrasi 600 ppm kemudian disusul AB Mix perlakuan N2
dengan konsentrasi 700 ppm. Hal ini diduga karena pada nutrisi AB Mix perlakuan N2, unsur
hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman selada tersedia dalam jumlah yang cukup
dimana tidak kekurangan atau berlebihan sehingga pertumbuhan tanaman selada dapat
maksimal karena ketersediaan unsur hara yang diperlukan tanaman tercukupi.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian nutrisi AB Mix dan
Pupuk Organik Cair berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil, dan nutrisi AB Mix
perlakuan N2 dengan konsentrasi 700 ppm memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik.
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